
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Perancangan 

Sistem informasi akuntansi membutuhkan adanya suatu perancangan. 

Dengan adanya suatu rancangan, maka perusahaaan akan mengetahui apa yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan agar dapat menghasilkan suatu sistem yang bermanfaat bagi 

perusahaan. 

Menurut (Jogiyanto, 2007) “Perancangan Sistem yaitu sebagai 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. Menurut 

(Purwanto, 2021) “Perancangan sistem adalah suatu kegiatan membuat desain teknis 

berdasarkan kegiatan pada waktu proses analisis”. 

Berdasarkan kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan 

merupakan tahap penggambaran, perencanaan, pembentukan sketsa dari beberapa 

bagian terpisah kedalam satu kesatuan yang digunakan oleh pemakai informasi 

untuk pertimbangan pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, suatu perancangan 

penting untuk dipertimbangkan dalam suatu sistem informasi akuntansi. 

 

2.2 Sistem Informasi Akuntansi 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Sistem adalah kumpulan elemen atau komponen yang saling berinteraksi dan 

bekerja bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem terdiri dari input 

(masukan), proses, output (keluaran), serta komponen lain seperti pengendali, 

penyimpanan data, dan sumber daya lainnya. Berikut adalah pengertian sistem dari 

beberapa pendapat ahli : 

Menurut (Wijoyo et al, 2021), “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. 
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Sedangkan menurut (Lestari & Amri, 2020), “sistem adalah dua atau lebih 

komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi membentuk kesatuan 

kelompok sehingga menghasilkan tujuan”. 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, sistem 

merupakan kumpulan dari beberapa komponen yang saling terkait dan berinteraksi 

satu sama lainnya dalam suatu kerangka prosedur yang terorganisir untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sistem dapat bersifat fisik maupun non-fisik, tergantung 

konteksnya. Selain itu, sistem juga memiliki fungsi utama yang harus dilaksnakan 

agar tujuan dapat dicapai dengan efektif. Karena sistem terdiri dari beberapa 

komponen, maka keberhasilannya sangat tergantung pada interaksi dan kerja sama 

harmonis antar komponen dalam sistem tersebut. 

 

2.2.2 Pengertian Informasi 

Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang 

mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang 

dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan 

format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara 

elektronik. 

Menurut (Tukino, 2020) “informasi merupakan sebuah data yang dikelola 

menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi bagi penerima guna untuk membantu 

membuat sebuah prngambilan keputusan” sedangkan menurut (Romney & Steinbart, 

2015) “informasi adalah data yang tela dikelola dan diproses untuk memberikan arti 

dan memperbaiki proses pengambilan keputusan sebagaimana perannya, Pengguna 

membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan 

informasi”. 

Dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari pengolahan dan 

pemprosesan data yang diberikan nilai tambah dan arti tertentu untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan dan memperbaiki proses bisnis. 

 

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu pelengkap unsur 

perusahaan atau organisasi dalam kegiatan bisnis. Berikut beberapa pengertian 

sistem informasi akuntansi yang dijelaskan oleh beberapa ahli yang terkait : 



11 
 

 

Menurut (Nugraha et al, 2022), “Sistem Informasi Akuntansi adalah 
rangkaian tindakan sistematis terukur yang saling terhubung yang terdiri dari 
tindakan pengumpulan, pemprosesan, pencatatan serta penyimpanan informasi 
aktivitas pengelolaan perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan”. 

 

Sedangkan, Menurut (Lestari & Amri, 2020), “Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai formulir, catatan dan 

laporan yang telah disusun dan menghasilkan sesuatu informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Dengan demikian manajemen dapat melihat keuangan 

dengan jelas melalui sistem tersebut. Selain itu, manajemen juga dapat mengontrol 

kinerja dari sistem yang digunakan”. 
 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi adalah sistem yang terstruktur dan terukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, mencatat, dan menyimpan informasi keuangan yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan dan pengendalian kinerja perusahaan. 

 

2.2.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Zamzami et al, 2021), Sistem Informasi akuntansi memiliki tujuan 

diantaranya: 

a. Untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari (to support the-day-to-day 

operations). 

b. Mendukung pengambilan keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decision makers). 

c. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggungjawaban 

(to fulfill obligations relating to stewardship). 

d. Mengurangi ketidakpastian 

Menurut (Marina et al, 2017), tujuan sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan kegiatan 

keuangan perusahaan 

2. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan perusahaan 

3. Melakukan pengendalian terhadap seluruh aspek perusahaan. 

Berdasarkan beberapa tujuan di atas, dapat dikatakan sistem informasi 

akuntansi bertujuan untuk mengumpulkan, memproses dan menyediakan data. 

Secara keseluruhan, komponen-komponen sistem informasi bekerja bersama-sama 

untuk menciptakan suatu sistem yang efektif dan handal dalam menyediakan 
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informasi yang akurat, relevan, dan bermanfaat bagi keberlangsungan operasi dan 

pengambilan keputusan organisasi. Dengan adanya sistem informasi yang baik dan 

terintegrasi, organisasi dapat meningkatkan kinerja, mengoptimalkan proses bisnis, 

dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih efisien dan efektif. 

 

2.2.5 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Komponen sistem informasi adalah komponen-komponen yang terkait dan 

saling berinteraksi untuk menghasilkan sebuah sistem informasi akuntansi yang 

berfungsi dengan baik. Dalam sistem informasi akuntansi tentunya terdapat 

beberapa komponen yang mendukung agar kinerjanya menjadi lebih baik, menurut 

(Romney & Steinbart, 2015) terdapat enam komponen sistem informasi akuntansi 

yaitu: 

1. Para pengguna yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan,memproses, 

dan menyimpan data. 

3. Data yang berisikan tentang organisasi serta kegiatan bisnisnya. 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang didalamnya termasuk komputer, 

perangkat peripheral, dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan 

dalam mengolah sistem informasi akuntansi. 

6. Pengendalian internal dan prosedur keamanan guna melindungi sistem 

informasi akuntansi. 
 

Komponen sistem informasi akuntansi menurut (Krismiaji, 2015) adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan 

2. Input 

3. Output 

4. Penyimpan data 

5. Pemroses 

6. Instruksi dan prosedur 

7. Pemakai 

8. Pengamanan dan pengawasan 
 

Berdasarkan penjelasan komponen di atas, dapat dinyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi adalah sistem yang terintegrasi dan kompleks yang dirancang 

untuk menyediakan informasi terkait dengan keuangan yang akurat, relevan, dan 

berguna bagi penggunanya. Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola informasi keuangan, 
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serta dapat meningkatkan kinerja dalam membuat keputusan agar berjalan dengan 

baik, aman, dan lancar. 

 

2.2.6 Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Romney & Steinbart, 2015) Sistem informasi akuntansi yang dirancang 

dengan baik dapat memberikan manfaat serta menambah nilai untuk organisasi dengan: 

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dari produk atau layanan 

(jasa) 
2. Meningkatkan efiensi 

3. Berbagi pengetahuan 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

5. Memperbaiki struktur pengendalian internal 

6. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk pengambilan keputusan 
 

Sistem informasi akuntansi dapat membantu meningkatkan pengambilan 

keputusan, menurut (Romney & Steinbart, 2015) memiliki beberapa cara, yaitu: 
 

1. Dapat mengindetifikasi situasi yang membutuhkan tidakan manajemen 

2. Dapat mengurangi ketidakpastian dan memberikan dasar untuk memilih 

diantara alternatif tindakan. 

3. Dapat menyimpan informasi mengenai hasil keputusan sebelumnya yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keputusan dimasa yang akan datang. 

 

Dari penjelasan di atas sistem informasi akuntansi sangat perlu diperhatikan 

dalam perusahaan atau organisasi, dengan memperhatikan sistem informasi 

akuntansi banyak manfaat yang didapatkan oleh perusahaan dalam penerapannya, 

dengan kemudahan ini diharapkan kinerja pun menjadi terstruktur dan lebih efisien 

dalam prosesnya. 

 

2.2.7 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

 

Sistem informasi akuntansi yang baik adalah sistem yang mampu 

menghasilkan informasi akuntansi berkualitas dan bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan oleh para pengguna. Sistem informasi harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat menghasilkan informasi akuntansi yang tepat, relevan, dan 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, sebuah sistem informasi akuntansi juga harus 

memiliki fungsi pengendalian yang dapat meminimalkan kesalahan atau 

ketidakpastian dalam penyajian informasi. Keberhasilan suatu sistem informasi 
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akuntansi dalam menjalankan fungsinya sangat penting bagi manajemen dalam 

melakukan pengendalian internal dan menghasilkan keputusan yang dapat 

digunakan oleh para pemangku kepentingan. 

Menurut (Romney & Steinbart, 2015) sistem informasi akuntansi memiliki 

fungsi penting diantaranya : 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi 

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan, 

sumber daya, dan personil organisasi. 

3. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan yang dilakukan. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi sistem 

informasi akuntansi adalah mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memelihara, 

dan mengolah data-data dalam proses transaksi akuntansi yang rutin sehingga 

menghasilkan informasi akuntansi dan keuangan. 

 

2.3 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 

2.3.1 Pengertian Penjualan Tunai 

Menurut (Mulyadi, 2016) “Penjualan tunai merupakan pembeli melakukan 

pembayaran terlebih dahulu sebelum barang diserahkan kepada pembeli, setelah 

uang diterima, kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai 

dicatat“. Pendapat lain menurut (Sujarweni, 2015) mendefinisikan “Penjualan tunai 

merupakan sistem yang diberlakukan dalam menjual barang dengan cara 

mewajibkan pembeli untuk melakukan pembayaran harga terlebih dahulu sebelum 

barang diserahkan pada pembeli”. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan tunai adalah 

suatu kegiatan jual beli terjadi saat perpindahan kepemilikan hak atas barang atau 

jasa berlaku setelah uang diterima oleh penjual terlebih dahulu sebelum barang 

diserahkan kepada pembeli dan uang yang telah diterima dari pembeli akan dicatat 

oleh penjual. 
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2.3.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
 

Menurut (Krismiaji, 2015), “Sistem Informasi Akuntansi (SIA) penjualan tunai 

merupakan sistem yang memproses data dan transaksi penjualan tunai untuk 

menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam mengoperasikan bisnis”. 

Menurut (Romney & Steinbart, 2015), Sistem informasi akuntansi penjualan 

termasuk dalam siklus pendapatan, siklus pendapatan merupakan serangkaian 

aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terusmenerus dengan 

menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima kas sebagai 

pembayaran atas penjualan tersebut. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi penjualan merupakan suatu rangkaian aktivitas bisnis dan operasi yang 

memproses data dan transaksi mengenai aktivitas penjualan tunai. Proses data dan 

transaksi tersebut berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan karena 

penjualan merupakan kegiatan bisnis yang dilakukan perusahaan untuk dapat 

memperoleh keuntungan. 

 

2.3.3 Fungsi yang Terkait dalam Penjualan Tunai 

Setiap sistem informasi akuntansi yang dibuat terdapat fungsi yang terkait. 

Adapun fungsi yang terkait dalam sistem penjualan tunai menurut (Mulyadi, 2016) 

adalah: 

1. Fungsi Penjualan 

Dalam transaksi tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari 

pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur kepada 

pembeli untuk kepentingan harga barang ke fungsi kas. 

2. Fungsi Kas 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

penerima kas dari pembeli. 
3. Fungsi Gudang 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyiapkan barang yang di pesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang 

tersebut ke fungsi pengiriman. 

4. Fungsi Pengiriman 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar harganya 

kepada pembeli. 

5. Fungsi Akuntansi 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat 
transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi yang ada 

dalam sistem penjualan tunai berupa fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, 

fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi mempunyai hubungan antara satu fungsi ke 

fungsi lainnya. 

 

2.3.4 Dokumen yang Digunakan dalam Penjualan Tunai 

Dokumen yang digunakan berfungsi untuk merekam data terjadinya suatu 

transaksi. Setiap perusahaan yang membentuk sistem mempunyai dokumen yang 

digunakan. Berikut dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai menurut 

(Mulyadi, 2016), adalah sebagai berikut: 

1. Faktur Penjualan Tunai 

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan 

oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Faktur penjualan tunai 

berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan 

sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjualan ke dalam jurnal 

penjualan. 

2. Pita Register Kas (Cash Register Tape) 

Pita register kas merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi 

kas dengan cara mengoperasikan mesin register kas. Pita register juga 

merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam 

jurnal penjualan. 

3. Credit Card Sales Slip Dokumen ini dicetak oleh bank yang menerbitkan kartu 

kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang menjadi anggota dari bank 

tersebut. Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk 

menagih uang tuna dari bank yang mengeluarkan kartu kredit berkaitan dengan 

transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang kartu kredit. 

4. Bill Of Lading 

Bill of lading merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan penjualan 

barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi 

pengiriman dalam penjualan COD yang penyerahan barangnya dilakukan oleh 

perusahaan angkutan umum. 
5. Faktur Penjualan COD 

Dokumen yang digunakan untuk merekam penjualan yang akan dikirimkan ke 

suatu tempat. Pada saat pengiriman barang, dokumen ini akan dimintakan tanda 

tangan penerimaan barang kepada pembeli. Faktur penjualan COD berfungsi 

untuk menagih kas yang harus dibayar oleh pembeli 
6. Bukti Setor Bank 

Dokumen ini merupakan bukti penyetoran dari fungsi kas ke bank yang dibuat 

oleh fungsi kas. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada bagian 

akuntansi, dan dipakai oleh bagian akuntansi sebagai dokumen sumber untuk 

pencatatan transaksi penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas. 

7. Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan Dokumen yang digunakan oleh fungsi 

akuntansi untuk meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu 

periode. Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen 

pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga pokok 

produk yang dijual. 
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dokumen yang 

digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah faktur penjualan tunai, pita register 

kas (cash register tape), credit card sales slip, bill of lading, faktur penjualan COD, 

bukti setor bank, dan rekapitulasi beban pokok penjualan yang saling berkaitan satu 

sama lain untuk membentuk suatu sistem yang baik. 

2.3.5 Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Penjualan Tunai 

Menurut (Mulyadi, 2016) catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data penjualan. Jika perusahaan menjual berbagai produk dan 

manajemen memerlukan informasi penjualan setiap jenis produk yang dijual 

selama jangka waktu tertentu, dalam jurnal penjualan disediakan satu kolom 

untuk setiap jenis produk guna meringkas informasi penjualan menurut jenis 

produk tersebut. 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya penjualan tunai. 

3. Jurnal Umum Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga 

pokok produk yang dijual. 

4. Kartu Persediaan Kartu persediaan ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat berkurangnya harga pokok yang dijual. 

5. Kartu Gudang Dokumen ini digunakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 

mutasi dan persediaan barang yang disimpan dalam Gudang 

Definisi diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat catatan akuntansi yang digunakan 

dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai berupa, jurnal 

penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat data penjualan pada saat 

perusahaan menjual berbagai produk dan manajemen memerlukan informasi, jurnal 

penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan kas 

dari berbagai sumber salah satunya penjualan tunai, jurnal umum digunakan oleh 
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fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual, kartu persediaan 

digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga pokok yang 

dijual dan kartu gudang digunakan oleh fungsi untuk mencatat mutasi dan 

persediaan barang yang disimpan dalam gudang. 

2.4 Laporan Penjualan 

Menurut (Mahtumah, 2021) "Laporan penjualan merupakan kumpulan 

informasi penjualan yang disajikan sebagai bahan pencatatan dan analisa penjualan 

yang berperan penting dalam pengambilan keputusan dalam bentuk pemasaran, 

harga, dan metode penjualan. Laporan penjualan memiliki fungi penting dan harus 

benar benar akurat tapa kesalahan* 

Laporan penjualan tidak bisa di pisahkan ole laporan keuangan, karena 

laporan keuangan sangat berkaitan erat dengan laporan penjualan yang dimana 

laporan penjualan adalah bagian dari laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan data yang berisi catatan seluruh transaksi keuangan. Artinya, semua 

jenis transaksi yang melibatkan uang. Menurut (Kasmir, 2016) "laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada sat ini atau 

dalam suatu periode tertentu". Maksud dan tujuan laporan keuangan menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan. 

Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa laporan 

penjualan adalah Kumpulan transaksi penjualan yang disusun dengan akurat dan 

jelas, serta digunakan sebagai referensi untuk pencatatan dan analisis penjualan 

perusahaan. 

2.5 Jurnal Penerimaan Kas 

Menurut (Setiyani Rediana, 2021) “Penerimaan kas adalah beberapa 

aktivitas pada suatu pemrosesan informasi yang terjadi secara terus menerus dengan 

menyediakan suatu barang dan jasa kepada para pembeli atau pelanggan dan 

menerima kas dalam bentuk pembayaran atas penjualan yang sudah terjadi”. 

Menurut (Mulyadi, 2016) “jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat 

transaksi penerimaan kas. Sumber pokok penerimaan kas perusahaan umumnya dari 

penjualan tunai dan penerimaan piutang. Jika frekuensi transaksi kas masih rendah, 

jurnal penerimaan kas ini digabungkan dengan jurnal pengeluaran kas dalam satu 

jurnal yang di sebut jurnal kas”. 
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Tabel 2.1 

 
2.6 Microsoft Access 

2.6.1 Pengertian Microsoft Access 
 

Menurut (Rerung, 2020), menjelaskan bahwa “Microsoft Access adalah 

suatu program aplikasi database komputer jenis relasional yang digunakan untuk 

merancang, membuat dan mengolah berbagai jenis data dengan kapasitas menengah 

sehingga database cocok untuk digunakan pada perusahaan menengah kebawah”. 

Menurut (Madcoms, 2019) menjelaskan bahwa “Microsoft Access 

merupakan salah satu software pengolah database yang dapat mengolah berbagai 

jenis data serta membuat hasil akhir berupa laporan dengan tampilan yang lebih 

menarik dan muda dipelajari”. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas Microsoft Access adalah salah satu aplikasi 

dari Microsoft Office atau lebih dikenal dengan database merupakan sekumpulan 

data berupa file atau tabel yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, 

yang dimana database ini sistem penyimpanannya disimpan dalam media elektronik 

sehingga menjadikan kumpulan data menjadi terorganisir, serta dapat menghasilkan 

sebuah informasi yang sesuai dan mampu dijalankan dalam aplikasi. 

 

2.6.2 Kompenen Microsoft Access 

Menurut ( Madcoms, 2019) menjelaskan bahwa dalam pengoperasian 

database Mircrosoft Access biasanya didukung oleh objek database lainnya, yaitu: 

1. Table 

Digunakan untuk membuat tabel baru di dalam database. 
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2. Query 

Merupakan objek yang digunakan untuk melihat, mengubah, menganalisis, 

menyaring dan menampilkan data yang memenuhi syarat/kriteria tertentu 

dari satu tabel atau lebih. Juga dapat digunakan untuk melakukan transaksi 

data seperti: menambah, menghapus, mengubah, melakukan sebuah 

penghitungan yang menggunakan formula atau rumus. 

3. Form 

Merupakan objek yang berfungsi mengatur tampilan input data agar lebih 

menarik daripada hanya sekedar tabel, maka form dapat dibentuk sedemikian 

rupa sehingga lebih menarik, lebih mudah digunakan dan lebih melindungi 

data. 

4. Report 

Merupakan objek yang yang digunakan sebagai sistem pelaporan untuk 

menampilkan hasil laporan dari sebuah analisis data, baik berupa tabel, 

grafik maupun hasil-hasil perhitungan dan merupakan ektrak dari basis data 

yang hasilnya dapat langsung dicetak melalui media printer maupun 

ditampilkan ke layar monitor. 

5. Macro 

Merupakan salah satu fasilitas dalam Microsoft Access untuk melakukan 

otomatisasi sekumpulan pekerjaan-pekerjaan tertentu dengan satu perintah, 

contohnya membuka form, mencetak report dan lain-lain. 

6. Module 

Module berfungsi untuk merancang bermacam-macam modul aplikasi 

dalam mengolah database tingkat lanjut sesuai yang kita kehendaki. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek utama dalam 

Microsoft Access adalah table, query, form, report, macro, dan module. Table 

digunakan untuk membuat tabel baru, query digunakan untuk mengekstrak data 

berdasarkan kriteria, form digunakan sebagai antarmuka pengguna, report 

digunakan untuk menghasilkan tampilan cetak atau layar, macro digunakan untuk 

mengotomatisasi tugas, dan module digunakan untuk menambahkan fungsi khusus. 

 

2.6.3 Keunggulan dan Kelemahan Microsoft Access 

 

Setiap program tentu memiliki keunggulan dan kelemahan. Begitu pula 

dengan Microsoft Access. Menurut (Rerung, 2020) keunggulan dan kelemahan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Keunggulan: 

• Berbasis file sehingga lebih portable 

• Manipulasi tabel dan data sangat mudah dilakukan 

• Mendukung SQL 

• Mendukung Relational database 
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Kelemahan: 

• Instalasinya membutuhkan ruang yang cukup besar di hard disk 

• Hanva bisa dijalankan di sistem operas Windows 

• Tidak begitu cepat aksesnva (karena berbasis file) 

• Kapasitas data sangat terbatas sehingga hanya cocok jika diaplikasikan 

untuk small sistem atau home bisnis 

• Keamanan tidak begitu bisa dihandalkan walaupun sudah menegnal konsep 

relationship 

• Kurang bagus jika diakses melalui jaringan sehingga aplikasi-aplikais yang 

digunakan oleh banyak pengguna cenderung menggunakan solusi sistem 

manajemen basis data yang bersifat klien atau server 

• Aplikasinya tidak free alias tidak gratis. 

 
Berdasarkan penjelasan di atas apikasi Micorosft Access juga memiliki 

keunggulan dan kelemahan. Kenggulan dari Micorost Access diantara lain yaitu, 

berbasis file sehingga lebih portable, Manipulasi tabel dan data sangat mudah 

dilakukan, dan lain-lain. Kelemahannya Instalasinya membutuhkan rang yang 

cukup besar di hard disk, hanya bisa dijalankan di sistem operasi windows, tidak 

begitu cepat aksesnya (karena berbasis file), dan lain-lain. 
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